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ABSTRAK

Kinerja karyawan menjadi landasan penting bagi perusahaan dalam
rangka mencapai tujuan perusahaan. Karyawan yang memiliki kinerja
yang baik akan mampu menyelesaikan permasalahan dan tugas-tugas
yang dibebankan oleh organisasi. Kinerja karyawan dapat menjadi
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang
tertuang dalam strategi perencanaan suatu organisasi. Kinerja
karyawan yang baik dapat diciptakan jika karyawan memiliki self-
efficacy, dan motivasi pada dirinya sendiri. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh secara parsial maupun
simultan variabel self-efficacy dan motivasi terhadap kinerja karyawan
dan bagaimana self-eficacy dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan ditinjau dalam perspektif bisnis Islam. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan self-
efficacy dan motivasi terhadap Kkinerja karyawan dan untuk
mengetahui kinerja karyawan ditinjau dalam perspektif manajemen
bisnis Islam.

Metode penelitian yang digunakan pendekatan penelitian secara
kuantitatif dengan menggunakan data primer yang dikumpulkan
dengan menggunakan metode kuisioner. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT Indonesia Comnets Plus
(ICON+) Bandar Lampung dengan jumlah sampel sebanyak 81
responden. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS versi 26.

Hasil penelitian secara parsial menyatakan bahwa variabel self-effiacy
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan ()
pada PT Indonesia Comnets Plus (ICON+). Variabel motivasi (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
pada PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) .

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Self-Efficacy, Motivasi.



ABSTRACT

Employee performance is an important foundation for the company in
order to achieve company goals. Employees who have good
performance will be able to solve problems and tasks assigned by the
organization. Employee performance can be an illustration of the
level of achievement in implementing an activity in realizing the goals,
objectives, vision and mission of an organization as stated in an
organization's planning strategy. Good employee performance can be
created if employees have self-efficacy and self-motivation. The
formulation of the problem in this research is whether there is a
partial or simultaneous influence of self-efficacy and motivation
variables on employee performance and how self-efficacy and
motivation influence employee performance viewed from an Islamic
business perspective. The purpose of this research is to determine the
partial or simultaneous influence of self-efficacy and motivation on
employee performance and to determine employee performance from
an Islamic business management perspective.

The research method used is a quantitative research approach using
primary data collected using the questionnaire method. The
population in this study were all employees who worked at PT
Indonesia Comnets Plus (ICON+) Bandar Lampung with a sample
size of 81 respondents. The data analysis method used is multiple
linear regression analysis using the SPSS version 26 program.

The partial research results state that the self-efficacy variable (X1)
has a positive and significant effect on employee performance (Y) at
PT Indonesia Comnets Plus (ICON+). The motivation variable (X2)
has a positive and significant effect on employee performance (Y) at
PT Indonesia Comnets Plus (ICON+).

Keywords: Employee Performance, Self-Efficacy, Motivation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pembahasan

dan memahami judul skripsi ini, terlebih dahulu penulisan akan
menjelaskan beberapa kata dan istilah yang dianggap penting,
yaitu “Pengaruh Self-Efficacy dan Motivation Terhadap Kinerja
Karyawan Dalam Presfektif Manajemen Bisnis Islam (Studi
Pada Perusahaan PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+)
Lampung)”.

1.

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari
keberhasilan tujuan organisasi yang telah ditetapkan dan
sangat bergantung pada kinerja individu yang ada di
dalamnya.!

. Self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan yang dimiliki

individu tentang kemampuan atau ketidak mampuan yang
dimiliki untuk menunjukkan suatu perilaku atau sekumpulan
perilaku tertentu.?
Motivasi sebagai proses dimana organisasi memberikan
dorongan kepada karyawan dalam bentuk penghargaan,
bonus, dan lainnya sebagai upaya untuk mencapai tujuan
organisasi.®
Perspektif yaitu suatu cara pandang terhadap suatu masalah
yang terjadi, atau sudut pandang tertentu yang digunakan
melihat suatu fenomena. *

Dari penjelasan diatas, maka rangkaian kata judul adalah

bagaimana pengaruh self-efficacy dan motivation terhadap

! Linda Koopmans et al., “Construct Validity of the Individual Work Performance
Questionnaire,” Journal of Occupational and Environmental Medicine 56, no. 3
(2014): 331-37, https://doi.org/10. 1097/JOM.0000000000000113.

2 Albert Bandura, “Self-Efficacy: The Exercise of Control 1st Edition,” 1997.

® Hashim Zameer et al., “The Impact of the Motivation on the Employeed [|™s
Performance in Beverage Industry of Pakistan,” International Journal of Academic
Research in Accounting, Finance and Management Sciences 4, no. 1 (2014): 398—
406, https://doi.org/10.6007/ijarafms/v4-i1/630.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1997).
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kinerja karyawan dalam presfektif manajemen bisnis islam.

B. Latar Belakang Masalah

Masalah sumber daya manusia menjadi sorotan maupun
tumpuan bagi suatu organisasi untuk tetap dapat bertahan.
Sumber daya manusia memegang peranan utama dalam setiap
kegiatan organisasi. Walaupun banyaknya sarana dan prasarana
serta sumber daya, tanpa dukungan sumber daya manusia
kegiatandalam organisasi tidak akan berjalan dengan baik.
Sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus
diperhatikan kebutuhannya, karena mereka akan menentukan
keberhasilan pelaksanaan kegiatan organisasi. Kompetensi
sumber daya manusia yang memadai diperlukan organisasi
dalam mendorong peningkatan kinerja pegawai.’

Peningkatan produktivitas merupakan isu sentral dalam
organisasi masa kini. Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai
oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu.® Karakteristik
kinerja tugas, Kkinerja konstektual dan prilaku kerja
kontraproduktif merupakan indikator yang mempengaruhi
kinerja karyawan.” Kinerja dalam organisasi merupakan
jawaban dari keberhasilan tujuan organisasi yang telah
ditetapkan dan sangat bergantung pada kinerja individu yang
ada di dalamnya. ®

Kinerja karyawan merupakan kombinasi dari kemampuan,
usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.
Penilaian hasil kerja yang baik dapat tercermin pada berhasilnya
seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan
pada dirinya. Self-efficacy memiliki dampak pada emosi pola

® Suprayitno, H. Syahrani, and H. Burhanuddin, “Pengaruh Kompetisi Pegawai Dan
Budaya Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Sekretariat Daerah Provinsi
Kalimantan Timur,” Jurnal Administrative Reform 2, no. 2 (2014): 160-73.

® M. S Hasibuan, Organisasi Dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas (PT
Bumi Aksara, 2010).

" Koopmans et al.

8 Koopmans et al.



3

reaksi dan pemikiran individu. Self-efficacy juga dapat
digambarkan sebagai fungsi dari keyakinandiri dimana individu
dapat menyelesaikan tugas, dan demikian dapat dikatakan
bahwa ketekunan yang tinggi berhubungan dengan self-efficacy
dan akan mengakibatkan  peningkatan kinerja  dan
produktivitas.’

Keyakinan diri yang tinggi terhadap kemampuan yang
dimiliki akan mampu meningkatkan kinerja seseorang dalam
melakukan suatu tugas untuk mencapai tujuan yang diinginkan
individu ataupun organisasi, organisasi dapat bersaing di era
persaingan dengan meningkatkan kinerjakaryawan yang
memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi. Pegawai yang
memiliki self-efficacy yang tinggi akan menghasilkan kinerja
yang optimal.*

Self-efficacy sangat penting bagi peningkatan kinerja para
pegawai selain kepribadian. Self-efficacy didefinisikan sebagai
keyakinan yang dimiliki individu tentang kemampuan atau
ketidak mampuan yang dimiliki untuk menunjukkan suatu
perilaku atau sekumpulan perilaku tertentu.** Konsep self-
efficacy berkaitan dengan sejauh mana individu mampu
memiliki kemampuan, potensi, serta kecenderungan yang ada
pada dirinya untuk dipadukan menjadi tindakan tertentu dalam
mengatasi situasi yang mungkin akan dihadapi di masa yang
akan datang.

Self-efficacy mengharuskan seseorang untuk yakin
terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk menghadapi
permasalahan-permasalahan di saat bekerja, karena dari
kemampuan yang dimiliki itulah seseorang dapat dengan tegas
menyampaikan apa yang dia ketahui dan dapat dengan mudah
menyelesaikan permasalahan-permasalahn yang sedang di

® Koopmans et al.

0°S. T. Fitzgerald, “Self-Efficacy Theory: Implications for the Occupational Health
Nurse,” AAOHN Journal 39, no. 12 (1991): 552-57,
https://doi.org/10.1177/216507999103901202.

" Bandura.



hadapi.

Self-efficacy sendiri merupakan suatu keyakinan yang
dimiliki seseorang terhadap kemampuan diri yang ada pada
dirinya untuk melakukan sesuatu. Self-efficacy sendiri
merupakan sebuah bentuk kepercayaan diri seseorang dalam
melakukan berbgai hal."? Self-efficacy juga sangat diperlukan
dalam berbagai hal salah satunya kesiapan seseorang bekerja
agar mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam kaitannya
dengan kepercayaan diri dalam kegiatan sehari-hari seseorang
pasti akan mengalami suatu kecemasan dimana akibat belum
adanya kesiapan dari diri seseorang.

Self-efficacy (kemampuan diri) merupakan evaluasi
seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk
melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi
hambatan. Bandura dan Wood menjelaskan bahwa self-efficacy
mengacu pada keyakinan akan kemapuan individu untuk
menggerakkan kemampuan kognitif, dan tindakan yang
diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi *®

Motivasi didefinisikan ke dalam lima kebutuhan hirarki
yaitu fisiologis, kemanan, sosial, penghargaan, dan aktualisasi
diri.”* Setiap kebutuhan pada dasarnya telah dipenuhi,
kebutuhan yang berikutnya menjadi dominan. Karena dengan
motivasi, seorang karyawan akan memiliki semangat yang
tinggi dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.
Tanpa motivasi, seorang karyawan tidak dapat memenuhi
tugasnya sesuai standar atau bahkan di bawah standar karena
apa yang menjadi motif dan motivasinya dalam bekerja tidak
terpenuhi.

Sekalipun seorang karyawan memiliki kemampuan bekerja
yang baik bila tidak memiliki motivasi dalam bekerja, hasil
akhir dari pekerjaannya tidak akan memuaskan. Semakin
termotivasi karyawan dalam melakukan pekerjaan maka

12 Bandura.

B R. A. Baron and Byrne, Sosial Psychology: Understanding Human Interaction. 6th
Edition (USA: Allyn & Bacon., 1991).

¥ Abraham H Maslow, Motivasi Dan Kepribadian (Teori Motivasi Dengan
Pendekatan Hierarki Kebutuhan Manusia) (PT. PBP: Jakarta, 2013).
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produktivitas kerja karyawan tersebut tinggi. Sebaliknya jika
karyawan tidak termotivasi dalam suatu pekerjaan maka
produktivitas kinerja karyawan rendah.

Untuk memotivasi orang lain, kita dapat memberi
penghargaan, menghargai, menciptakan pekerjaan yang lebih
menarik, menjadi pendengar yang baik, memberi tantangan,
serta menolong tetapi tidak melakukan sesuatu bagi orang
lain yang sebenarnya dapat dilakukan oleh dirinya sendiri.

Motivasi bisa berfungsi sebagai energi atau penggerak bagi
karyawan untuk dapat melakukan pekerjaan dengan baik.
Dorongan yang mempengaruhi motivasi diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu dari individu karyawan dan organisasi.”
Motivasi karyawan sangat penting karena motivasi setiap
karyawan akan diharapkan untuk bekerja keras dan antusias
untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi.

Motivasi sebagai proses dimana organisasi memberikan
dorongan kepada karyawan dalam bentuk penghargaan, bonus,
dan lainnya sebagai upaya untuk mencapai tujuan organisasi.*®
Pemberian motivasi yang sesuai dapat menghasilkan tingkat
kinerja terbaik dari karyawan.

Penelitian mengenai self-efficacy dan motivasi ini akan
dilaksanakan di PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+) yang
berada di JI. Jagabaya Ill, Sukabumi, Bandar Lampung. PT.
Indonesia Comnets Plus (ICON+) berdiri pada tahun 2000.
Perusahaanini memiliki visi dan misi. Visi perusahaan ini
adalah “Menjadi penyedia solusi TIK terkemuka di Indonesia
berbasis jaringan melalui pemanfaatan aset strategis” dan misi
perusahaan ini adalah “Memberikan layanan TIK yang terbaik
di kelasnya kepada pelanggan guna meningkatkan nilai
Perusahaan. Memenuhi kebutuhan dan harapan PLN secara
proaktif dengan menyediakan solusi-solusi TIK yang inovatif
dan memberikan nilai tambah.

5 Faustino Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Andi
Yogyakarta., 2003).
16 Faustino Cardoso Gomes.



Gambar 1.1 Perbandingan Harga Iconnet dengan
Kompetitor
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Sumber: Website masing-masing layanan internet, (2023).

Dari gambar 1.1 diketahui perbandingan harga produk
Iconnet dengan produk internet lainnya harga yang ditawarkan
oleh produk Iconnet cenderung lebih terjangkau dibandingkan
dengan produk internet lainnya. Oleh karena itu jika hargayang
ditawarkan perusahaan harus tepat dan sesuai dengan kualitas
dan daya beli konsumen maka pemilihan produk akan memilih
produk tersebut. Perusahaan menetapkan harga sesuai dengan
pertimbangan, dimana dalam menetapkan harga disesuaikan
dengan kualitas produk.

Peneliti mencoba untuk melihat kinerja karyawan pada PT
Indonesia Comnets Plus (ICON+) dengan kriteria penilaian
kinerja yaitu kinerja tugas, kinerja kontsektual, dan 5 perilaku
kerja kontraproduktif. Tingkat self-efficacy karyawan PT
Indonesia Comnets Plus (ICON+) sangat berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan. Karyawan harus merasa yakin dan mampu
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik serta dapat
mengerjakan tugas-tugas yang dirasa sulit dengan penuh
tanggung jawab sehingga akan memaksimalkan produktivitas
PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) dengan baik. Membangun
organisasi pembelajar yang berkinerja tinggi untuk mendorong
Perusahaan mencapai bisnis yang unggul dan menjadi pilihan
bagi talenta-talenta terbaik. Memberi kontribusi terhadap
perkembangan telekomunikasi nasional”.
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Perusahaan PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) memiliki
makna perusahaan vyaitu untuk kemandirian pangan dan
kehidupan yang lebih baik. Berikut adalah daftar jumlah
karyawan PT Indonesia Comnets Plus (ICON+).

Tabel 1.1 Jumlah Karyawan PT Indonesia Comnets Plus

(ICON+)

No Sub Bagian/Bidang Jumlah
1 General Manager 1
2 Area Manager 5
3 Aktivasi Manager 1
4 Sales Manager 2
5 Ophar Manager 1
6 Staff Aktivasi 15
7 Sales 25
8 Staff Ophar 10
9 Admin Penjualan 3
10 Staff Gudang 5
11 Staff Engineering 2
11 Supir 8
12 Cleaning Service 1
13 Satpam 2

Total 81

Sumber: PT Indonesia Comnets Plus (ICON+)

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, diketahui bahwa jumlah
karyawan yang bekerja di PT. Indonesia Comnets Plus
(ICON+) berjumlah 81 orang, yang terdiri dari GM, Area
Manager, Aktivasi Manager, Sales Manager, Ophar Manager,
Staff Aktivasi, Sales, Staff Ophar, Admin Penjualan, Staff
Gudang, Staff Engineering, Supir, Cleaning Servis, dan
Satpam. Self- efficacy dapat meningkatkan kinerja individu
yang menganggap diri mereka berguna dan akan meningkatkan
upaya yang berhubungan dengan tugas dan bertahan lama pada
tugas meskipun ada kemunduran.

Perilaku ini dapat meningkatkan hasil kinerja yang baik.



Tingkat kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugasnya

diukur dengan pencapaian kinerja karyawan. Berikut adalah

data absensi karyawan PT Indonesia Comnets Plus (ICON+).

Gambar 1.2 Data Absensi Karyawan PT Indonesia Comnets
Plus (ICON+)

Data Absensi Karyawan PT.
Indonesia Comnets Plus (lcon +)

* Jumlah Karyawan ¥ Hari Kerja

® Jumlah Absensi (Orang( ¥ Tingkat Absensi (%)

Sumber: PT Indonesia Comnets Plus (ICON+).

Berdasarkan gambar 1.2 di atas menunjukkan tingkat
absensi pegawai pada PT Indonesia Comnets Plus (ICON+)
setiap bulan untuk jangka waktu Januari sampai Desember
tahun 2022, dan diketahui bahwa tingkat absensi tertinggi
terjadi pada bulan Desember yaitu sebesar 1,54%, sedangkan
tingkat absensi terendah terjadi pada bulan Desember sebesar
0,32%. Pada tabel tersebut, terdapat beberapa bulan yang
memiliki tingkat absensi tergolong cukup tinggi denga rata-rata
0,81%.

Hal ini menggambarkan bahwa tingkat motivasi karyawan
untuk bekerja tergolong cukup rendah dibuktikan dengan
jumlah absensi karyawan yang cukup banyak pada bulan
dengan tingkat absensi melebihi 0,5%. Motivasi yang tergolong
cukup rendah, akan berpengaruh negatif terhadap Kkinerja
karyawan perusahaan. Karena apabila karyawan tidak memiliki
motivasi untuk bekerja, maka kinerja karyawan akan menurun.
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Berikut adalah target dan realisasi penjualan PT Indonesia
Comnets Plus (ICON+):
Gambar 1.3 Target dan Realisasi Penjualan PT Indonesia
Comnets Plus (ICON+) 2022

Target dan Realisasi Penjualan P T
Indonesia Comnets Plus (ICON+)
2022

¥ Target ~ Realisasi

Sumber: PT Indonesia Comnets Plus (ICON+)

Dari gambar 1.3 di atas, tingkat penjualan PT Indonesia
Comnets Plus (ICON+) mengalami peningkatan dari bulan
Januari hingga Oktober. Pada bulan November hingga
Desember mengalami penurunan sebesar 53%. Tetapi pada
bulan Desember, penjualan mengalami penurunan sehingga
hanya tercapai 54%. Fluktuasi tingkat penjualan yang terjadi
dari bulan November-Desember 2022 menggambarkan kinerja
karyawan cukup rendah terlihat dari pencapaian penjualan pada
bulan desember yang hanya mencapai target 54% tidak sebaik
pencapaian pada bulan sebelumnya. Selain itu jika
dibandingkan dengan perusahaan sejenis yaitu Telkomsel
dimana Telkomsel berhasil membukukan pendapatan sebesar
Rp21,3 triliun. Jumlah pelanggan Telkomsel pada akhir Maret
2022 mencapai 175,0 juta pelanggan dengan pengguna mobile
data sebanyak 119,8 juta pelanggan. Lalu lintas data juga
tumbuh 19,2% dari periode yang sama tahun lalu.

Hal ini jika dibandingkan dengan lconnet dimana pada
akhir tahun 2022 jumlah pengguna pelanggan Iconnet diseluruh
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Indonesia mencapai 500 ribu pelanggan. Jika dilihat dari
kontribusi yang telah diberikan perusahaan tentunya perusahaan
PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) sudah melakukan
beberapa program seperti memberikan reward apabila
penjualan mencapai target serta gaji yang sesuai berserta
dengan insentif yang diberikan keperusahaan, namun
berdasarkan hasil penjabaran data sebelumnya menunjukkan
bahwa kontribusi perusahaan tidak memberikan peningkatan
akan pencapaian target yang dilakukan oleh karyawan sehingga
menjadi pertanyaan bagaimana self-efficacy dan motivasi
karyawan dalam membangun perusahaan sehingga hal ini yang
menjadi masalah utama dalam penelitian ini.

Self-efficacy merupakan keyakinan seorang individu
terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam mengatur dan
melaksanakan tindakan atau tugas untuk mencapai suatu tujuan.
Selain itu self-efficacy berkaitan dengan penilaian seseorang
terhadap kemampuan yaitu berkaitan dengan seberapa besar
keyakinan seseorang terhadap kapasitas dan kompetensi yang
dimilikinya untuk bisa menyelesaikan pekerjaan dengan sukses.
Konsep yang dikemukakan oleh Bandura tersebut sebenarnya
telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan berkaitan dengan konsep
keimanan.*’

Keterkaitan tersebut kemudian yang memengaruhi kondisi
mental seseorang sehingga dapat membentuk pribadi yang
sabar, senantiasa bersyukur dan bertawakkal kepada Allah.
Selain itu self-efficacy dalam Islam tidak hanya berkenaan
dengan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam
hal-hal tertentu saja, melainkan self-efficacy dalam Islam
mencakup berbagai bidang. Hal tersebut berbeda dengan konsep
yang berkembang di Barat yang menurut Bandura bersifat
subjektif dan spesifik pada hal tertentu saja.’®

Hal tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an berkenaan dengan
keyakinan individu dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

Y Noornajihan, “Efikasi Kendiri : Perbandingan Antara Islam Dan Barat,” Gjat 4, no.
2 (2014): 89-98, www.gjat.my.
'8 Noornajihan.
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Adanya keimanan dalam diri seseorang tersebut kemudian
melahirkan sikap-sikap terpuji yakni sikap tawakkal kepada
Allah dalam segala upaya-upayanya, sabar atau konsisten dalam
rintangan kesulitan bahkan kegagalan serta bersyukur terhadap
keberhasilan yang diperoleh. Hal-hal tersebut bertolak belakang
dengan konsep yang selama ini berkembang di Barat yang tidak
mengaitkan konsep keimanan dengan self-efficacy. Ketiadaan
keimanan dalam konsep tersebut berdampak pada ketiadaan
ekspektasi atau harapan seseorang terhadap rahmat dan
pertolongan Allah.

Selain itu, ketiadaan keimanan dalam konsep Barat
tersebut juga berdampak pada tidak adanya keterlibatan Allah
dalam usaha manusia. Sebagaimana Allah Swt. berfirman
dalam surah ArRad 13:11.

G 3 L S0 Y AT O AT A (e A g A1 Gy 40 0 (02 il A
3 0 K gh 5 agd g ™A 3 D 13 B o 3y A1 230 130 3% aguaily 2 1580

“Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang
menyertainya secara bergiliran dari depan dan belakangnya
yang menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah
tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah
apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.” (Q.S. Ar-Rad [13] : 11).*

Dalam pandangan bisnis Islam, self-efficacy atau
keyakinan pada diri sendiri sangat penting dalam memulai suatu
usaha, karena keyakinan membuat seseorang mampu
mengerahkan seluruh tindakan dan perilakunya. Tanpa suatu
keyakinan pada diri, seseorang akan selalu merasa dalam
keraguan sehingga jiwanya mudah terombang-ambing dan
mengikuti arus yang akan membawanya dan akan lemah dan
rapuh dan akhirnya mudah terpengaruh oleh pihak lain.

Motivasi kerja dalam Islam, perlu dipahami terlebih dahulu

¥ Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2016).
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fungsi dan kedudukan bekerja. Mencari nafkah dalam Islam
adalah sebuah kewajiban. Islam adalah agama fitrah, yang
sesuai dengan kebutuhan manusia, di antaranya kebutuhan fisik.
Salah satu cara memenuhi kebutuhan fisik itu ialah dengan
bekerja. Motivasi kerja dalam Islam itu adalah untuk mencari
nafkah yang merupakan bagian dari ibadah. Motivasi dalam
Islam bukan hanya untuk mengejar hidup hedonis, status, atau
bahkan mengejar kekayaan dengan segala cara. Dengan
demikian, motivasi dalam Islam, bukan hanya memenuhi
nafkah semata tetapi sebagai kewajiban beribadah kepada Allah
setelah ibadah fardlu lainnya. Bekerja untuk mencari nafkah
adalah hal yang istimewa dalam pandangan Islam. Hal tersebut
sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Jumu’ah 62:10

yaitu: ..
I ol § glial) | 35dE08 & (a1 13850 5 e Judad 4l ) 9800 5 Ul 1 K akad

G3als

“Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah
kamu di bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah
sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung.” (Q.S. Al-Jumu’ah
[62]: 10).%°

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa apabila jika setelah
salat wajib telah dilaksanakan di awal waktu dengan berjamaah
di masjid yaitu maka bertebaranlah kamu di bumi, kembali
bekerja dan berbisnis; carilah karunia Allah, rezeki yang halal,
berkah, dan melimpah dan ingatlah Allah banyak-banyak ketika
salat maupun Kketika bekerja atau berbisnis agar kamu
beruntung, menjadi pribadi yang seimbang, serta sehat mental
dan fisik.

Penelitian terkait self-efficacy dan motivasi terhadap
kinerja karyawan telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti
dan memberikan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang
dilakukan dengan judul “Pengaruh Self Efficacy Terhadap
Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Sebagai Variabel
Intervening (Studi Pada Karyawan Divisi Finance dan Divisi
Human Resource PT. Coca-Cola Distribution Indonesia,

» Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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Surabaya)”?* dimana mengemukakan bahwa terdapat pengaruh
self-efficacy terhadap kinerja karyawa, selain itu penelitian
lainnya dengan judul “Analisis Pengaruh Self-Efficacy dan
Motivasi Kerja terhadap Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan :
Tinjauan Sistematik Kajian”? menemukan hasil bahwa self-
efficacy dan motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan. Penelitian lainnya yang sejalan yaitu berjudul
“Pengaruh Motivasi Kerja dan Self-Efficacy Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Pelindo (Persero) Cabang Sibolga”
menunjukkan adanya hubungan yang positif antara motivasi
kerja dan self-efficacy terhadap kinerja pegawai.

Namun terdapat beberapa penelitian yang tidak
memberikan hasil yang sama pada penelitian sebelumnya, salah
satunya penelitian yang berjudul “Pengaruh Self-Efficacy dan
Motivasi Kerja Terhadap kinerja Pegawai Sekretariat DPRD
Kota Medan™® menghasilkan bahwa self-efficacy tidak
memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan, selain itu
penelitian lain yang berjudul “Pengaruh Self-Efficacy terhadap
Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel
Intervening (Studi PT. Ultrajaya Milk Industry, Tbk Surabaya
Bagian Marketing)”* juga mengemukakan bahwa self-efficacy
tidak memberikan pengaruh terhadap Kkinerja karyawan.
Sehingga hal ini menjadi research gap dimana terdapat
penelitian yang membuktikan bahwa self-efficacy dan motivasi

2 Dian Rizki Noviawati, “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan
Dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening, Surabaya,” Jurnal lImu Manajemen
2 Didin Sjarifudin, Hibarkah Kurnia, and Erwin Barita tambunan Maniur, “Analisis
Pengaruh Self-Efficacy Dan Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja Dan Kinerja
Karyawan : Tinjauan Sistematik Kajian,” Journal of Industrial and Engineering
System (JIES) 4, no. 1 (2023).

% Nassyiatul Aisyiyah, Kaiman Turnip, and Nina Siti Salmaniah Siregar, “Pengaruh
Self-Efficacy Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Kota
Medan,” Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS) 4, no. 3
(2022): 158494, https://doi.org/10.34007/jehss.v4i3.912.

% Fauzan Ali and Dewie Tri Wijayati Wardoyo, “Pengaruh Self Efficacy Terhadap
Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi PT.
Ultrajaya Milk Industry, Tbk Surabaya Bagian Marketing),” Jurnal llmu Manajemen
9, no. 1 (2021): 367, https://doi.org/10.26740/jim.v9n1.p367-379.
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tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan permasalahan diatas didapat bahwa Kkinerja

karyawan PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) mengalami
penurunan oleh sebab itu berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik melakukan penelitian “Pengaruh Self-Efficacy dan
Motivation Terhadap Kinerja Karyawan Dalam Presfektif
Bisnis Islam (Studi Pada Perusahaan PT Indonesia Comnets
Plus (ICON+) Lampung)”.

2.

. ldentifikasi Dan Batasan Masalah
1.

Identifikasi:

Bagaimana kinerja karyawan karyawan PT Indonesia
Comnets Plus (ICON+) melalui varibael Self Efficacy dan
Motivasi.

. Batasan Masalah:

Sampel vyang digunakan dalam penelitian meliputi
beberapa bagian karyawan vyaitu terdiri dari GM, Area
Manager, Aktivasi Manager, Sales Manager, Ophar
Manager, Staff Aktivasi, Sales, Staff Ophar, Admin
Penjualan, Staff Gudang, dan Staff Engineering.

. Rumusan Masalah
1.

Apakah self-efficacy berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PT Indonesia Comnets Plus (ICON+)
Lampung?

Apakah motivation berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan PT Indonesia Comnets Plus (ICON+)
Lampung?

Bagaimana pengaruh self-efficacy dan motivasi terhadap
kinerja karyawan PT Indonesia Comnets Plus (ICON+)
Lampung dalam presfektif bisnis islam?
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. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap kinerja
karyawan PT Indonesia Comnets Plus (ICON+)
Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh motivation terhadap kinerja
karyawan PT Indonesia Comnets Plus (ICON+)
Lampung.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh self-efficacy dan
motivasi terhadap kinerja karyawan PT Indonesia
Comnets Plus (ICON+) Lampung dalam presfektif bisnis
islam.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak diantaranya yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan refrensi
ilmu pengetahuan tentang media belajar bagi peneliti
untuk mengaplikasikan teori-teori tentang pengaruh self-
efficacy dan motivation terhadap Kinerja karyawan PT
Indonesia Comnets Plus (ICON+) Lampung.

Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan manfaat dalam mengembangkan
kompetensi peneliti dan juga diharapkan menambah
wawasan pengetahuan berkaitan self-efficacy dan
motivation terhadap kinerja karyawan.

b. Bagi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
ilmu pengetahuan serta menambah referensi bagi
mahasiswa untuk yang berkaitan dengan penelitian ini
khususnya bagi mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah.

c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah
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informasi yang benar bagi masyarakat serta
menambah wawasan dan ilmu baru untuk Kkita
bersama.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sudah banyak penelitian yang mengkaji tentang minat

berwirausaha namun setiap penelitian memiliki karakteristik

tersendiri terkait dengan objek, subjek, teori ataupun metode
penelitian yang digunakan. Oleh karena itu, setiap penelirian
terdapat kebaruan hasil penelitian karena perbedaan tersebut.

1. Penelitian pertama yang berhasil peneliti temukan adalah
penelitian jurnal Universitas Negeri Surabaya yang
dilakukan olehmahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis
jurusan manajemen yang berjudul “Pengaruh Self Efficacy
Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Sebagai
Variabel Intervening (Studi Pada Karyawan Divisi Finance
dan Divisi Human Resource PT. Coca-Cola Distribution
Indonesia, Surabaya)” . Persamaan dalam penelitian ini
adalah dibagai variabel yang menggunakan variabel self-
efficacy, dan kinerja karyawan, namun terdapat perbedaan
dalam penelitian ini dimana variabel motivasi dijadikan
sebagai variabel intervening. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, dan motivasi mampu memediasi pengaruh
variabel self-efficacy terhadap kinerja karyawan.

2. Penelitian berikutnya adalah penelitian mahasiswa jurnal
Universitas Udayana, fakultas ekonomi dan bisnis, jurusan
manajemen yang berjudul “Pengaruh Modal Usaha,
Lingkungan Keluarga, Kreativitas dan Self-Efficacy
terhadap Minat Berwirausaha Dalam  Perspektif

% Dian Rizki Noviawati, “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan
Dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Karyawan Divisi Finance
Dan Divisi Human Resource PT. Coca-Cola Distribution Indonesia, Surabaya,”
Jurnal llmu Manajemen 4, no. 3 (2016): 1-12, https://ejournal.unesa.ac.id/index
.php/jim/article/view/170 33/15481.
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Manajemen Bisnis Islam”®. Persamaan dalam penelitian
ini adalah dibagai variabel yang menggunakan variabel
self-efficacy sebagai salah satu variabel independent,
namun terdapat perbedaan terdapat variabel tambahan
seperti modal usaha, dan lingkungan keluarga serta
variabel dependen yang menggunakan minat berwirausaha.
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel modal usaha,
lingkungan keluarga, dan self-efficacy berpengaruh
terhadap minat berwirausaha.

3. Penelitian berikutnya adalah penelitian jurnal International
Journal of Business and Management yang berjudul
“Impact of Self Efficacy on Motivation and Performance of
Employees” #. Persamaan dalam penelitian ini adalah
dibagai variabel yang menggunakan variabel self-efficacy
sebagai variabel independent, namun terdapat perbedaan
dimana variabel dependen penelitian ini menggunakan
motivasi dan Kinerja karyawan sebagai variabel dependen.
Dari hasil penelitian terlihat bahwa self-efficacy dapat
diterapkan pada Kkinerja terkait pekerjaan dalam hal
memotivasi terkait karyawan serta kegiatan organisasi.

4. Penelitian berikutnya adalah penelitian jurnal Journal of
Occupational and Environmental Medicine yang berjudul
“Construct Validity of the Individual Work Performance
Quistionnaire” %. Persamaan dalam penelitian ini adalah
dibagai variabel yang menggunakan variabel Kkinerja
karyawan sebagai variabel yang diteliti, namun terdapat
perbedaan dimana pada penelitian ini hanya menguji

% Rahayu Sinta. Zuliansyah Ahmad, Rosilawati Weni, “Pengaruh Modal Usaha,
Lingkungan Keluarga, Kreativitas Dan Self Efficacy Terhadap Minat BErwirausaha
Dalam Perspektif Manajemen Bisnis Islam (Studi Pada Alumni Mahasiswa FEBI UIN
Raden Intan Lampung Angkatan 2017 Dan 2018),” Ekonomi Sakti 12, no. 1 (2023):
68-88.

7 Jacob Cherian and Jolly Jacob, “Impact of Self Efficacy on Motivation and
Performance of Employees,” International Journal of Business and Management 8,
no. 14 (2013): 80-88, https://doi.org/10.5539/ijbm.v8n14p80.

% Koopmans et al., “Construct Validity of the Individual Work Performance
Questionnaire.”
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kevaliditasn kinerja karyawan melalui kuisioner dan tidak
menggunakan variabel independen. Penelitian ini
menghasilkan bahwa pengujian validitas kinerja karyawan
dapat diterima.

H. Sistematika Penulisan

Penulisan dalam penelitian ini disusun dengan
menggunkan sistematika secara berurutanyang terdiri dari
beberapa bab, yaitu sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis membahas tentang Penegasan
Judul, Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian
Terdahulu yang Relevan dan Sistematika Penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini penulis membahas tentang teori self-
efficacy, motivation, dan kinerja karyawan.

BAB 3 METODELOGI PENELITIAN
Dalam bab ini penulis membahas Waktu dan Tempat
Penelitian, Jenis Penelitian, Populasi, Sampel, Teknik
Pengambilan Sampel, Definisi Operasional Variabel,
Instrumen Penelitian, Uji Validitas dan Reliabilitas,
Uji Hipotesis.

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini penulis membahas deskripsi data dan
pembahasan hasil penelitian.

BAB 5 PENUTUP
Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan dan
saran dari hasil penelitian.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

a. Waktu penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini
dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian
dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, 1 bulan
pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data yang
meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan proses
bimbingan berlangsung.

b. Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada perusahaan PT.
Indonesia Comnets Plus (ICON+) yang berada di JI.
Jagabaya 111, Sukabumi, Bandar Lampung.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif, yaitu suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
angka-angka. Data tersebut berasal dari hasil penyebaran
kuisioner. Dengan memilih pendekatan ini diperoleh data
responden berupak likert yang terdiri dari self-efficacy dan
motivation.”®

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data

a. Populasi
Populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu
dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi anggota sampel.* Pada penelitian ini populasinya
adalah semua karyawan PT. Indonesia Comnets Plus
(ICON+).

Pasmadi  Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif — serta
Kombinasinya dalam Penelitian Psikologi Satu Uraian Singkat dan Contoh
Berbagai Tipe Penelitian,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. I, 2007), h. 13

% sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung : Alfabeta,
2016).
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b. Sampel

Sampel merupakan sub-kelompok atau sebagian dari
populasi, sehingga peneliti akan mampu menarik
kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terhadap
populasi penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian menggunakan non probability sampling dengan
metode convenience sampling.®® Metode convenience
sampling merupakan cara memilih sampel berdasarkan
kemudahan yaitu dengan menjadikan siapa saja karyawan
PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+) yang ditemui
sebagai sampel penelitian. Sampel yang digunakan
adalah karyawan PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+)
Lampung yang berjumlah 81 orang.*

c. Sampel

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat di

gunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Ada

beberapa teknik yang digukan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Wawancara
Mengadakan tanya jawab secara langsung dengan
responden. Teknik ini di lakukan pada pra-riset
sebagai studi pendahuluan.

2. Kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara membuat sejumlah pertanyaan untuk
dijawab responden. Dalam penelitian ini kuisioner
yang di sajikan berupa kuisioner tertutup dengan lima
pilihan jawaban dengan menggunakan skala Likert.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner dengan Skala Likert, yang
mana skor yang diberikan pada setiap jawaban
responden adalah:

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016).

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 130
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Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5.
Jawaban Setuju (S) diberi skor 4.
Jawaban Netral (N) diberi skor 3.
Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2.

Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.

Definisi operasional merupakan penjelasan tentang
bagaimana suatu variabel diukur. Definisi operasional variabel
yang dijelaskan adalah operasionalisasi konsep agar diteliti
atau diukur melalui gejala-gejala yang ada. Variabel penelitian
harus dapat diukur menurut skala yang lazim digunakan,
seperti dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Variabel Penelitian dan Definis Operasional

individu untuk
mencapai
tujuannya.®

Variabel Definisi Indikator Pengukuran
Keyakinan yang 1. Tingkat
dimiliki 2. Kekuatan
seseorang terhadap | 3. Generalisasi®*
Self-Efficacy | kemampuan diri _
(X1) yang Likert
ada pada dirinya
untuk
melakukan sesuatu®
Motivasi adalah 1. Intrinsik
proses yang 2. Ekstrinsik®®
menjelaskan
Motivasi intensitas, arah, dan Likert
(X2) ketekunan seorang

% Bandura, “Self-Efficacy: The Exercise of Control 1st Edition.”

% Bandura.

% Koopmans et al., “Construct Validity of the Individual Work Performance

Questionnaire.”
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Kinerja adalah suatu| 1. Kinerja tugas
hasil kerja yang 2. Kinerja

dicapai oleh konstektual
seseorang dalam 3. Perilaku
o melaksanakan tugas-| kerja kontra
Kinerja | tygas yang produktif® Likert

Karyawan | gihebankan
kepadanya yang
didasarkan atas
kecakapan,

pengalaman dan
kesungguhan serta®’

E.

Intrumen Penelitian

Uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan dalam

penelitian ini dimaksudkan agar data yang diperoleh dengan
cara penyetaraan kuesioner valid dan reliabel. Instrumen
dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan
dan mampu mengungkapkan data yang diteliti secara tepat.
Uji validitas dan reliabilitas, uji ini ditunjuk untuk mengetahui
apakah kuesioner yangdiajukan layak atau tidak.

F. Uji Validitas dan Reabilitas Data

1. Uji validitas

Uji validitas merupakan alat ukur yang menunjukkan
tingkat keakuratan atau ketepatan suatu instrumen untuk
mengukur apa yang hendak diukur guna menghasilkan
pengukuran yang dapat dipercaya. Instrumen yang
dimaksud adalah yaitu jawaban responden atas sejumlah
pertanyaan yang tertuang dalam Kkuesioner yang
disebarkan oleh peneliti. Teknik uji validitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor
dengan bantuan software SPSS. Pengukuran tingkat

% Teck-Hong and Waheed, “Herzberg’s Motivation-Hygiene Theory and Job
Satisfaction in the Malaysian Retail.”

¥ Koopmans et al., “Construct Validity of the Individual Work Performance
Questionnaire.”

% Koopmans et al.
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interkorelasi antar variabel dapat dilakukan analisis
faktor menggunakan Kaiser Meyer Olkin Measure of
Sampling Adequacy (KMO MSA). Proses analisis dapat
dilanjutan apabila nilai KMO MSA lebih besar dari 0,5.
Validitas suatu butir kuesioner dapat diketahui jika nilai
factor loading > 0,5. Nilai factor loading yang kurang
dari 0,5 dan terjadi cross loading harus dikeluarkan
sampai tidak ada lagi nilai factor loading yang kurang
dari 0,5.%
2. Uji reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu alat ukur untuk mengetahui
sejauh mana alat ukurdapat diandalkan secara konsisten.
Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila alat ukur
memberikan hasil yang sama atau tidak berubah-ubah
sekalipun  pengukuran  dilakukan  berulang-ulang.
Penghitungan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
program statistik SPSS dan uji reliabilitas menggunakan
teknik pengukuran Cronbach Alpha, hasil pengujian
dapat dikatakan reliabel apabila Cronbach Alpha > 0,6.%

G. Uji Prasarat Analisis

1. Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi  hasil penelitian merupakan analisis yang
dilakukan berdasarkan hasil penelitian yang digunakan
untuk menjelaskan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku secara umum.

2. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh self-efficacy dan motivasi terhadap kinerja
karyawan PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+) dengan

* 1 Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Dan SPSS. In
Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Ibm Spss 19 (p. 113),” 2013.

%" Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23
(Edisi 8), Cetakan ke (Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016).
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menggunakan rumus analisis regresi linier linier berganda
sebagai berikut:
Y=a+[31X1+ B2X2+ e

Keterangan:

Y : Kinerja karyawan
X1 . Self-efficacy

X : Motivasi

a : Konstanta

B12 : Koofisien X3 ,

e : Disturbance error

H. Uji Hipotesis

Hipotesis berfungsi untuk memberi suatu pernyataan
berupa dugaan tentanghubungan tentatif antara fenomena-
fenomena dalam penelitian. Secara umum hipotesis dapat
diuji dengan dua cara, yaitu mencocokkan dengan fakta atau
mempelajari konsistensi logis.** Metode pengujian terhadap
hipotesis yang diajukan, dilakukan pengujian secara parsial
untuk mengetahui variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel independen, dikatanberpengaruh apabila sig
<a (0,005), dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika thitung™ tianel, Maka hipotesis dapat didukung
Jika thitung< traner, Maka hipotesis tidak didukung.

* Sugiyono.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
dilakukan mengenai “Pengaruh Self-Efficacy dan Motivation

Terhadap Kinerja Karyawan Dalam Presfektif Bisnis Islam

(Studi Pada Perusahaan PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+)

Lampung)” maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+)
Lampung. Karyawan yang memiliki hasrat keyakinan yang
kuat mengenai kemampuannya dalam menyelesaikan
tugas,pada sitiasi sulit cenderung percaya diri menangani
tugas-tugas yang menantang dan lebih baik dalam
menangani masalah dari pada karyawan dengan tingkat
efficacy diri yang rendah sehingga berdampak pada
peningkatkan kinerja karyawan.

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+)
Lampung. Motivasi menciptakan gairah kerja dan perasaan
gembira, dengan perasaan gembira dan gairah kerja yang
tinggi dapat memberikan perasaan puas bagi karyawan
sehingga produktivitas kerja meningkat. Hal ini karena
dorongan yang begitu tinggi membuahkan hasil kerja
sesuai target yang ditetapkan perusahaan.

3. Self-efficacy dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+)
Lampung.Self-efficacy mampu memberikan pengaruh akan
Kinerja karyawan dimana adanya kemampuan seseorang
dan keingan dalam menyelesaikan pekerjaan serta
menjalankan tanggu jawab yang sudah diberikan, selain
self-efficacy terdapat motivasi yang juga merupakan faktor
pendorong akan peningkatan kinerja karyawan.

28
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B. Rekomendasi
Setelah melakukan penelitian dan menarik kesimpulan
maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan serta masukan bagi pihak PT Indonesia
Comnets Plus (ICON+) Lampung mengenai self-efficacy
dan motivasi, dimana PT Indonesia Comnets Plus
(ICON+) Lampung sebaiknya meningkatakan motivasi
intrinsik karyawan melalui pendidikan dan pelatihan untuk
mengembangkan potensi dan meningkatkan kualitas kerja
karyawannya terutama dalam hal pengetahuan, kemapuan,
keahlian dan dikap kerja. Selanjutnya perusahaan juga
perlu melakukan f n prestasi kerja karena bagi
karyawan merupakan wentuk pengakuan hasil kerjanya
selama ini dan kemudian menimbulkan harapan untuk
memperoleh kompensasi dari perusahaan.

2. PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) Lampung sebaiknya
meningkatakan motivasi ekstrinsik karyawan terutama
dalam hal pemeliharaan hubungan antar pekerja, status
seseorang dalam perusahaan, Kkebijakan perusahaan,
kondisi kerja dan sistem administrasi dalam perusahaan.

3. PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) Lampung sebaiknya
lebih memperhatikan dan meningkatkan dimensi tingkat
melalui beberapa cara, yaitu antara lain dengan
memberikan umpan balik dari rekan kerja dan atasan
kepada karyawan mengenai kinerjanya selama ini dan
memberikan masukan positif serta persuasi sosial tentang
kemampuan yang dimilikinya dari orang yang berpengaruh
(rekan kerja atau atasan) untuk meyakinkan bahwa dia
cukup mampu melakukan suatu tugas.
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Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN

Yth. Saudara/i

Saya Adit Setiawan (1951040217) Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Jurusan
Manajemen Bisnis Syariah. Saat ini saya sedang melakukan penelitian
guna menyelesaikan skripsi mengenai “Pengaruh Self-Efficacy dan
Motivation Terhadap Kinerja Karyawan Dalam Presfektif Bisnis
Islam (Studi Pada Perusahaan PT. Indonesia Comnets Plus
(ICON+) Lampung)” Untuk itu peneliti mengharapkan bantuan
Bapak/lbu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner yang telah disediakan.
Tujuan pengisian kuesioner ini untuk memperoleh data yang
bersesuaian dengan topik skripsi yang akan saya buat.

Atas bantuan Bapak/lbu/Saudara/l untuk mengisi kuesioner ini, saya
ucapkan terima kasih.

IDENTITAS RESPONDEN

1. Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan
2. Usia ; 21— 30 Tahun 31— 40 Tahun
> 40 Tahun
3. Masa Kerja : < 1Tahun
1—2 Tahun
2 —3Tahun

4. Pendidikan : S1
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Responden Kuisioner Variabel Self-Efficacy
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Responden Kuisioner Variabel Motivation
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Lampiran 5

Uji Validitas Variabel Self-Efficacy
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling .866
Adequacy.
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 304.943
Sphericity df 36
Sig. .000
Anti-image Matrices
M1 M2 M3 x4 M5 w6 T X8 X9
Antiimage Covariance  X1.1 380 -5 -8 -0 054 -5 -1 =14 A07
¥2 M5 A5 194 088 106 0 0 069 0%
X13 083 194 43t 050 098 02 008 -0 -7
X4 026 088 050 83 094 093 010 068 -03f
X5 05 106 09  -094 4T -5 R 097 000
M6 15 0 -0 -0 -5 M8 -0M 006 -167
W11 0t 08 -p0 12 -0 SR -0 -0
B -4 069 -p8 D68 097 006 046 D4 -3
X9 A7 02 -0 -0 000 16T 03T -3 607



Anfimage Comelation  X1.4  812° 269 194 049 26 -6 -2 -3

M2 -2 85 30 -8 a3 oM 08 1% 08

M3 1m0 30 et 0 200 -0 0 0% 1Y

M4 -0 - a0 900 164 w189 015 M6 048

Xt.5 A% -3 200 164 8ROt 008 29 -198 0 -A30

M6 -6 04 -0 .69 008 8TTY 085 013 -3

Mrooo-28 0% 05 05 -9 -0 M7 08 -0R2

M8 -39 A% -0 -6 198 -013 084 780 280

X9 w8 -y e -0 3 0 %0 e

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Uji Validitas Variabel Motivation

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy.
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square
Sphericity df

Sig.

.895

301.912
66
.000




Anti-image Matrices

X2 2.2 2.3 w24 H2.5 2.6 2.7
Anti-image Covariance X2 G634 020 -.151 064 -.039 036 o010
¥2.2 0zo 506 -.076 -103 -112 -.0549 =141
¥23 -.151 -.076 547 -018 -.072 -.021 -.023
¥2.4 064 -103 -.018 B25 -.019 o -.038
X245 -.038 -112 -.072 -.018 5499 -.095 095
X2 6 0386 -.059 -.021 031 -.095 568 -.044
H2T 010 -.141 -023 -038 045 -.044 .854
X2.8 -.04z2 067 -115 - 126 -.068 -.160 -.078
®2.49 -128 -.072 -.078 043 -.082 -.033 -.003
®210 -.071 -133 097 -.083 -.016 -.030 -.057
X211 .oov7 .03z -.095 -128 -.069 -.067 -.022
X212 =121 -.040 -.023 -123 016 -.102 062
Anti-image Correlation 21 arsd 032 -.255 102 -.063 061 014
¥2.2 03z aa0® -.134 -1648 -.188 -.101 -1487
¥23 -.255 -.134 8o0® -.031 - 126 -.038 -.034
¥2.4 A02 - 169 -.031 8767 -.03z2 .052 -.051
X245 -063 -.188 - 126 -.032 G199 - 163 132
X2 6 0B -101 -.038 052 -163 079 -.063
2.7 014 -197 -.034 -.051 132 -.063 .aog9®



Lampiran 7
Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling .898

Adequacy.

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 1218.780

Sphericity df 300
Sig. .000

Lampiran 8

Uji Reliabilitas Variabel Self-Efficacy
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
773 10

Uji Reliabilitas Variabel Motivation
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
757 13

Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
753 26




Lampiran 9
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.575 6.002 2.928 .004
Self- 1.224 .283 474 4320 .000
Efficacy
Motivation .860 .230 410 3.742  .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Lampiran 10
Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7822176 2 3911.088  99.083 .oon®
Residual 3078.885 78 39.473
Total 10901.062 80

a. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivation, Self-Efficacy
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